
1 

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT KULIT (JERAWAT) MENGGUNAKAN 

METODE CERTAINTY FACTOR (CF) 

 

1
 Novan Agung Sucahyo (1110651206) 

2
 Bagus Setya R, S.T, M.Kom 

3
 Deni Arifianto, S.Kom 

Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jember 

Email :novanagung8@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

 Indonesa merupakan salah satu Negara yang beriklim tropis. Pada iklim ini dapat 

menyebabkan kulit menjadi berminyak dan berkeringat. Selain itu juga iklim ini dapat pula 

menyebabkan kita mudah sekali terkena debu dan asap. Dengan adanya pengaruh tersebut 

kita mudah sekali terkena jerawat. Jerawat merupakan penyakit yang sebagian besar 

ditimbulkan dari pengaruh iklim tropis. Jerawat juga merupakan penyakit kulit yang 

memerlukan penanganan ekstra dalam peyembuhannya. Walaupun jerawat tidak mengancam 

kehidupan, namun jerawat dapat menyebabkan konsekuensi psikologis yang berat dan 

menimbulkan efek negatif pada kualitas hidup penderita, seperti dampak psikologis dan 

menurunnya kualitas hidup untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Sehingga dapat 

menghambat penderita tersebut sulit bersosialisasi dan berkembang di lingkungannya. Pada 

Tugas Akhir ini dirancang sebuah sistem untuk mendeteksi jenis penyakit jerawat. Sistem 

yang dirancang berbasis sistem pakar dengan certainty factor. Hasil pengujian telah 

menghasilkan nilai kepastian (Certainty Factor) setiap tingkatan jerawat yaitu jerawat tingkat 

ringan dengan nilai 0,38, jerawat tingkat sedang nilai 0,51, jerawat tingkat agak berat nilai 

0,51, jerawat tingkat berat nilai 0,61. Untuk akurasi ringan 88%, sedang 89%, agak berat 

90%, berat 89%, dan akurasi keseluruhan 89%. 

 

Kata kunci : Sistem pakar, Jerawat,  Certainty Factor 
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ABSTRAK 

 

 Indonesa is a tropical country. At this climate can cause skin to become oily and 

sweaty. In addition, the climate can also cause us susceptible to dust and fumes. With the 

existence of these effects we are susceptible to acne. Acne is a disease that mostly result from 

the influence of tropical climate. Acne is a skin disease that requires extra handling in 

peyembuhannya. Although acne is not life threatening, but acne can cause severe 

psychological consequences and negative effects on quality of life, such as psychological 

effects and decreased quality of life to socialize with their surroundings. So that it can inhibit 

the patient is difficult to socialize and thrive in its environment. In this final project designed 

a system to detect the type of acne disease. Designed system based expert system with 

certainty factor. The test results have produced a certain value (Certainty Factor) each of the 

levels of acne is acne light levels with values of 0.38, 0.51 value of moderate acne, acne 

levels rather heavy grades of 0.51, 0.61 value acne severe level. For accuracy mild 88%, 

moderate 89%, 90% somewhat heavy, weighing 89%, and overall accuracy of 89%. 

 

Keywords : Expert System, Acne,  Certainty Factor  

 

1 Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Indonesa merupakan salah satu 

Negara yang beriklim tropis. Pada iklim ini 

dapat menyebabkan kulit menjadi berminyak 

dan berkeringat. Selain itu juga iklim ini 

dapat pula menyebabkan kita mudah sekali 

terkena debu dan asap. Dengan adanya 

pengaruh tersebut kita mudah sekali terkena 

jerawat. Jerawat merupakan penyakit yang 

sebagian besar ditimbulkan dari pengaruh 

iklim tropis. Jerawat juga merupakan 

penyakit kulit yang memerlukan penanganan 

ekstra dalam peyembuhannya. Jerawat sering 

terjadi pada remaja atau pada masa pubertas 

yang berkisar antara usia 13 tahun sampai 20 

tahun. Tidak menuntut kemungkinan remaja 

yang berumur lebih dari 20 tahun juga 

terkena penyakit jerawat. Hal ini bisa terjadi 

dikarenakan berbagai macam faktor. Pada 

usia pubertas remaja atau orang dewasa 

termasuk individu yang masih aktif dan 
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memiliki hormon yang kurang stabil 

dibandingkan orang yang sudah dewasa, hal 

ini yang menjadi faktor utama remaja lebih 

rentan terkena jerawat, akan tetapi faktor 

keturunan juga merupakan hal yang 

mendominasi timbulnya jerawat.  

Jerawat tidak hanya timbul di wajah 

orang yang tinggal di daerah tropis dan 

lembab tetapi juga di iklim lainnya karena 

jerawat juga dipengaruhi faktor internal pada 

diri pengidap tersebut. Contoh lainnya 

disebabkan oleh sel – sel kulit yang mati, 

bakteri, kosmetik, obat obatan, penggunaan 

telepon genggam, dan faktor pikiran 

seseorang. Walaupun jerawat tidak 

mengancam kehidupan, namun jerawat dapat 

menyebabkan konsekuensi psikologis yang 

berat dan menimbulkan efek negatif pada 

kualitas hidup penderita, seperti dampak 

psikologis dan menurunnya kualitas hidup 

untuk bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar. Sehingga dapat menghambat 

penderita tersebut sulit bersosialisasi dan 

berkembang di lingkungannya. Untuk itu 

penanganan yang baik perlu dilakukan  bukan 

hanya untuk tujuan kosmetik tetapi juga 

untuk kesehatan tubuh manusia. Penanganan 

yang digunakan pada masalah jerawat ini 

dapat dilakukan dengan pengobatan 

tradisonal dan pengobatan secara medis atau 

modern. Pada pengobatan tradisional dapat 

menggunakan putih telur, papaya, jeruk nipis, 

lidah buaya, teh hijau, daun mint, daun sirih 

dan lain sebagainya. Pada ilmu medis 

menggunakan obat dan terapi dokter.  

Pada penelitian Tugas Akhir ini akan 

dirancang sebuah sistem untuk mendeteksi 

jenis penyakit jerawat. Sistem yang dirancang 

berbasis sistem pakar dengan certainty factor. 

Dengan adanya sistem pakar diagnosa 

penyakit kulit (jerawat) tersebut diharapkan 

dapat mengetahui secara dini terhadap tingkat 

jerawat beserta cara penanggulangan yang 

tepat terhadap jerawat  tersebut. Dengan 

demikian efek negatif dari penderita dapat 

dikurangi dan sembuh. Semakin dini gejala 

tersebut di diagnosis dan semakin cepat 

diobati maka diharapkan gejala yang serius 

dapat dihindari.  

Alasan penulis membuat aplikasi ini 

adalah: 

1. Mempermudah dalam mendiagnosa 

gejala jerawat (menurut tingkatan). 

2. Memberikan informasi tentang 

penanganan jerawat dalam setiap 

tingkatan gejala jerawat secara tepat 

menurut pakar. 

3. Memberikan informasi tanpa perlu 

terkoneksi pada internet. 

4. Hasil diagnosa akan otomatis tercatat.  

5. Membantu dokter dan non dokter 

(perawat atau asisten dokter) dalam 

pengambilan keputusan (diagnosa 

jerawat). 

Metode certainty factor ini 

sebelumnya sudah pernah digunakan untuk 

mendiagnosa penyakit tanaman padi, 
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mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi, 

mendiagnosa penyakit pada balita. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana menerapkan metode 

certainty factor untuk mendiagnosa 

penyakit jerawat? 

2. Bagaimana merancang sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit kulit 

jerawat? 

3. Bagaimana membuat sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit kulit 

(jerawat) yang digabungkan dengan 

metode certainty factor? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk pembuatan sistem pakar diagnosa 

penyakit jerawat ini penulis memberikan 

batasan masalah sehingga lebih tertera dan 

spesifik yaitu: 

1. Perancangan sistem pakar ini 

ditujukan hanya mendiagnosa 

penyakit jerawat yaitu ringan, sedang, 

agak berat, dan berat beserta 

penanganannya. 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah JAVA Desktop 

3. Database yang digunakan adalah 

MySql 

4. Metode certainty factor diterapkan 

untuk menentukan hasil identifikasi. 

5. Hasil wawancara gejala beserta cara 

penanganan didapatkan  dari 

Dr.Rosmarini E.S.H, M.Sc selaku 

spesialis kulit dan kelamin dan di 

hitung dengan metode certainty 

factor. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dan 

penyusunan tugas akhir ini antara lain: 

1. Menerapkan metode certainty factor 

untuk mendiagnosa penyakit pada 

jerawat. 

2. Merancang sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit kulit jerawat. 

3. Membuat sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit kulit (jerawat) 

yang digabungkan dengan metode 

certainty factor. 

 

2  Landasan Teori 

2.1 Sistem Pakar 

 Sistem pakar adalah salah satu cabang 

dari kecerdasan buatan (Artifical Inteligence) 

yang di kebangkan sekitar tahun 1960. Istilah 

sistem pakar atau bias disebut juga dengan 

expert system merupakan sistem pakar 

berbasis pengetahuan. Sistem pakar adalah 

suatu sistem yang menggunakan pengetahuan 

manusia yang di tanamkan dalam computer 

untuk memecahkan persoalan yang 

membutuhkan keahlian seorang pakar. Sistem 

pakar digunakan untuk mendukung aktifitas 

pemecahan masalah.   Sistem ini bekerja 
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untuk mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer yang menggabungkan dasar 

pengetahuan untuk menggantikan seorang 

pakar dalam menyelasaikan suatu masalah. 

Seperti yang telah dikemukakan oleh T. 

Sutojo yang menyebutkan bahwa sistem 

pakar berasal dari istilah knowledge base 

expert system. sistem pakar merupakan suatu 

sistem yang dirancang agar dapat 

menyelesaikan sebuah permasalahan tertentu 

dengan meniru keahlian dari para ahli dalam  

menjawab  pertanyaan dan memecahkan 

suatu masalah. Dengan sistem pakar ini orang 

awam pun  dapat menyelesaikan masalah 

yang cukup rumit yang sebenarnya hanya 

dapat diselesaikan dengan bantuan para 

pakar. Bagi seorang pakar sistem pakar ini 

juga membantu aktivitasnya sebagai asisten 

yang sangat berpengalaman.  

 

2.2 Penyakit Jerawat 

 Jerawat merupakan suatu penyakit 

kulit yang cukup besar jumlah penderitanya. 

Terutama pada Negara Indonesia yang 

memiliki iklim tropis.Jerawat merupakan 

suatu keadaan kulit di mana pori-pori kulit 

tersumbat sehingga menimbulkan kantung 

nanah yang meradang. Seorang peneliti yang 

bernama Kligmann meneliti masalah jerawat 

ternama di dunia berpendapat bahwa tak ada 

satu orang pun di dunia yang melewati masa 

hidupnya tanpa sebuah jerawat di kulitnya. 

Salah satu penyebab timbulnya jerawat 

adalah perubahan hormonal yang dapat 

merangsang kelenjar minyak pada kulit. 

Perubahan hormonal lainnya yang dapat 

menjadi pemicu timbulnya jerawat adalah 

stress, pemakaian pil KB, menstruasi, dan 

kehamilan.  

 

2.3 Metode Certainty Factor 

Shortliffe Buchanan adalah orang yang 

memperkenalkan Certainty Factor atau faktor 

kepastian dalam pembuatan MYCIN di kota 

Wesley pada tahun 1984. Certainty Factor 

(CF) adalah nilai parameter MYCIN untuk 

memperlihatkan besarnya kepercayaan. 

Certainty Factor menyatakan prosentase 

kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta 

dan hipotesa). Berdasarkan bukti dan 

penilaian seorang pakar. Certainty Factor 

menggunakan suatu nilai untuk 

mengasumsikan derajat keyakinan seorang 

pakar terhadap suatu data.  Certainty Factor 

memperkenalkan konsep keyakinan dan 

ketidakyakinan yang kemudian diformulakan 

dalam rumusan dasar sebagai berikut : 

  [   ]    [   ]  

  [   ]……………………………………..

.(2) 

Keterangan :  

1. CF (H, E) : Certainty Factor dari 

hipotesis H yang dipengaruhi oleh 

gejala (evidence) E. Besarnya CF 

berkisar antara -1 sampai 1. Nilai -1 

menunjukkan ketidakpercayaan 
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mutlak sedangkan nilai 1 

menunjukkan kepercayaan mutlak. 

2. MB (H, E)     :  ukuran kenaikan 

kepercayaan (measure of increased 

belief) terhadap hipotesis H yang 

dipengaruhi oleh gejala E. 

3. MD (H, E)     :  ukuran kenaikan 

ketidakpercayaan (measure of 

increased disbelief) terhadap hipotesis 

H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

 Berikut ini adalah deskripsi beberapa 

kombinasi  Certainty Factor terhadap 

berbagai kondisi : 

a. Certainty Factor untuk kaidah dengan 

premis tunggal (single premis rules):  

  [   ]  [ ]  

  [ ]………………………………

……………..(3) 

b. Certainty Factor untuk kaidah dengan 

kesimpulan yang serupa (similary 

concluded rules) :  

              [   ]    

  [   ]    [   ]  

[    [   ] ] 

………………………………………

……………………………….(4)   

           [   ]      

  [   ]      [   ]     

  [   ]   ]………………………

…………………………………(5) 

2.4 Tabel Gejala Dan Contoh Perhitungan 

Menggunakan Certainty Factor 

Pada penyakit kulit jerawat ini terdapat 4 

tingkatan yaitu jerawat ringan, sedang, agak 

berat, dan berat.  

Tabel 1 Tingkatan Jerawat 

Kode Keterangan 

J1 Ringan 

J2 Sedang 

J3 Agak Berat 

J4 Berat 

 

Tabel 2 Gejala Pada Jerawat 

Kode Gejala 

G1 Komedo sekitar wajah 

G2 Sedikit plenting merah (1 atau 2) pada 

wajah 

G3 Komedo sekitar wajah 5-10 

G4 Komedo sekitar wajah 11-16 

G5 Komedo sekitar wajah > 16 

G6 Plenting merah di wajah 

G7 Plenting bernanah di wajah 

G8 Plenting merah di wajah dan dada 

G9 Plenting bernanah di wajah dan dada 

G10 Plenting merah di wajah, dada, dan 

punggung 

G11 Plenting bernanah  di wajah, dada, dan 

punggung 

G12 Benjolan nyeri pada wajah 

Tabel 3 Gejala Dan Tingkatan 

Gejala J1 J2 J3 J4 

G1 √    

G2 √    

G3  √   

G4   √  

G5    √ 
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G6  √   

G7  √   

G8   √  

G9   √  

G10    √ 

G11    √ 

G12    √ 

 

 Setelah dilakukan perhitungan 

certainty factor tiap gejala didapat hasil tiap 

gejala memiliki nilai CF 0,21. 

Contoh Kasus :  

Seorang pasien memeriksakan diri ke dokter. 

Dengan mendiagnosa pasien dokter melihat 

gejala yang dialami pasien yaitu timbul 

komedo sekitar wajah 5-10,  plenting merah 

pada wajah, dan plenting bernanah pada 

wajah. Maka kondisi diatas bias digabungkan 

menggunakan certainty factor sebagai berikut 

: 

Kaidah : 

IF : Komedo sekitar wajah 5-10 

AND : Plenting merah di wajah 

AND : Plenting bernanah di wajah 

THEN : Sedang 

Langkah selanjutnya mengkombinasikan tiap 

gejala yang dialami : 

Gejala pertama di umpamakan CF 1, gejala 2 

diumpamakan CF 2, gejala 3 diumpamakan 

CF3 dan di kombinasikan pada CF  

kombinasi. 

CF kombinasi 1 (CF 1, CF 2)    

=                

       =                   

=            

=      

CF kombinasi 2 (CF komb 1, CF 3 

 =                         

 =                   

 =                 

 =      

Jadi nilai CF untuk tingkat jerawat sedang 

yaitu sebesar 0,51 atau jika di persentasekan 

sebesar 51%. 

 

3 Kesimpulan dan Saran 

3.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat di ambil dari 

aplikasi sistem pakar dengan menggunakan 

metode certainty factor ini antara lain : 

1. Sistem pakar ini mendiagnosa dengan 

cara memilih gejala penyakit kulit 

(jerawat) dan solusi yang berupa saran 

obat  yang diberikan untuk tiap pasien 

berdasarkan gejala. 

2. Dari hasil perhitungan manual 

menggunakan metode certainty factor 

ini dapat diperoleh hasil tertinggi tiap 

kategori gejala yaitu pada tingkat 

gejala ringan mendapat hasil CF 0,38. 

Pada tingkat gejala sedang dapat di 

peroleh hasil CF 0,51.pada tingkat 

gejala agak berat dapat diperoleh nilai 

CF 0,51. Pada tingkat gejala berat 

dapat diperoleh nilai CF 0,61. 
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3. Nilai kepastian gejala-gejala 

digunakan sebagai parameter untuk 

melakukan perhitungan kombinasi. 

Tingkat akurasi yang dapat diperoleh 

dari penggabungan metode dengan 

gejala adalah 87,87%. 

 

3.2 Saran  

1. Sistem pakar diagnosa penyakit kulit 

ini mendiagnosa hanya berdasarkan 

gejala yang dialami tampak secara 

fisik, sehingga pendiagnosaan 

penyakit tidak 100% benar. Untuk 

pendiagnosaan secara menyeluruh 

disarankan untuk berkonsultasi 

dengan seorang ahli penyakit kulit.  

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya 

dengan jenis penyakit kulit lain 

dengan gejala yang lebih banyak agar 

dapat memberikan informasi lebih 

mengenai faktor kepastian semua 

penyakit kulit tidak hanya berfokus 

pada jerawat. 
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